Bab I
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Praktek Kerja
           Di dalam dunia usaha pada saat ini, persaingan sangat ketat antara satu perusahaan dengan perusahaan lainnya yang bergerak di bidang percetakan Grafika dan bidang lainnya. Oleh sebab itu pengelolaan pemasaran dan pelayanan yang baik merupakan unsur terpenting dalam perusahaan. Setiap perusahaan dituntut untuk melaksanakan strategi-trategi pemasaran yang tepat, serta mampu mengidentifikasi perilaku konsumen yang memiliki keinginan dan prilaku yang berbeda, dengan demikian perusahaan melakukan aktivitas produksi yang pada akhirnya berorientasi pada laba. Dalam setiap perusahaan milik pemerintah maupun swasta, tujuan utama adalah mencari keuntungan dan laba.
   Kegiatan dari Grafika PT.Kereta Api Indonesia (PERSERO) adalah memproduksi, memasarkan produk-produk dan jasa yang dapat dikenal sehingga dapat memenuhi kebutuhan masyarakat  serta perusahaan dapat meraih keuntungan yang sebesar-besarnya. Mengingat pendapatan perusahaan itu sebagai besar diperoleh dari hasil penjualan, maka dengan sendirinya aktivitas penjualan menjadi kegiatan utama perusahaan.
         Selain itu dalam menjalankan usahanya kereta api memenuhi keinginan konsumen dan berusaha memberikan pelayanan memuaskan bagi para konsumen. Dengan semakin tingginya pergerakan produk, maka semakin tinggi pula tuntutan terhadap produk grafika. Kegiatan memproses bahan bakupun merupakan pekerjaan yang secara terus-menerus dilakukan dalam proses produksi untuk mengelola karya tersebut menjadi sebuah desain yang siap pakai. Hal yang demikian memerlukan suatu penanganan bahan baku yang memadai, agar tercipta suatu produk atau desain dalam pelaksanaan produksinya sesuai dengan prosedur yang telah ditetapkan dan untuk menunjang setiap kegiatan produksi dan menunjang untuk menghasilkan karya-karya  yang maksimal. 
          Pada tingkat persaingan yang semakin tajam, perusahaan berusaha dapat meningkatkan volume penjualan dengan cara menghasilkan karya dan produknya dengan baik dan maksimal, untuk mencapai tujuan tersebut perusahaan dituntut untuk memiliki kemampuan dalam meningkatkan produktifitas serta memperhatikan kinerja proses yang dijalankan, yaitu supaya terbentuk upaya terpadu dalam menangani bahun baku dari mulai peolahan karya sampai menjadi sebuah karya atau produk siap pakai atau siap guna.
          Dalam proses produksi diperlukan teknik-teknik dan keterampilan setiap individu-individu untuk bisa menghasilkan desain yang baik,dengan dilaksanakannya teknik dan keterampilan yang tepat dalam produksi, maka diharapkan organisasi perusahaan akan dapat memproduksi karya-karya desain yang maksimal demi memuaskan para konsumen.

1.2. Waktu dan Tempat pelaksanaan kerja praktek
          Dalam studi lapangan ini penulis melakukan praktek kerja di sub Divisi Grafika Jln. Lengkong Besar No. 8 Bandung Jawa Barat. Adapun Waktu praktek kerja lapangan yang penulis lakukan terhitung mulai pada bulan Mei sampai dengan bulan Juli 2009, dimulai dari jam 10.00 s/d 02.00.
          


Bab II
Tinjauan umum perusahaan

2.1 Sejarah singkat Sub Divisi Grafika
           Balai Grafika perum Kereta Api  berdiri sejak jaman penjajahan Belanda, dulunya sub bagian percetakan (Balai Grafika) bernama Algemen Reglementer Bureu (ARB), yaitu unit perusahaan yang mempunyai gudang sendiri yang tugasnya menampung serta melayani permintaan barang-barang cetakan “Druk Werkb”. Pada mulanya ARB memiliki mesin-mesin yang digunakan mencetak barang-barang cetakan yang mengandung” security”, yaitu seperti reglemen-reglemen surat angkutan percuma, karcis-karcis dan lain sebagainya yang berbeda Staat Spoon wagen  (SS). 
          Dulunya wilayah SS hanya menguasai 12 perusahaan kereta  api swasta sehingga Druk Werk yang dipesan Lands Drukkery (tempat pemesanan barang-barang cetakan dan percetakannya disebut percetakan Negara di Jakarta) sering mengalami keterlambatan yang dapat menjadi hambatan dalam pelayanan. Melihat hambatan ini maka direksi SS memandang bahwa ARB perlu diperluas  dengan menambah mesin percetakannya, tetapi niat tersebut terlaksana pada saat pecahan perang Dunia ke-II, sehingga pada waktu revolusi berikutnya mesin-mesin percetakan diungsikan ke Jawa Barat tepatnya di Sukaraja sekitar Banyumas.
          Pada jaman RIS perusahaan kereta api swasta seperti NIS,DSM, dan lainnya akhirnya dinasionalkan dan disatukan dengan jawatan kereta api percetakan yang telah dimiliki oleh NIS di Semarang yang dijadikan percetakan perusahaan jawatan  kereta api (PJKA) cabang cetakan, dimana dulunya DSM,NIS hanya mencetak sendiri sebagai besar keperluannya. Pada tahun 1949 pimpinan jawatan kereta api RIS memutuskan untuk memperluas bangunan tempat kedudukan balai grafika PJKA akan barang cetakan Negara untuk oplag-oplag yang besar maupun kepada percetakan Negara maupun percetakan swasta.
              Pada tahun 1955 percetakan PJKA diharuskan melakukan percetakan untuk kepentingan umum, sehingga barang percetakan yang untuk keperluan PJKA kecuali yang mengandung unsur-unsur security dipesan keluar percetakan kereta api. Pada saat itu dibawah kepala percetakan (AKUP) yang organisasinya bertindak pada kepala dinas administrasi. Perusahaan  administrasi dimana kepala percetakan berubah menjadi UKUP sedang organisasinya dibawah dinas lalu lintas dan perniagaan.
            Dalam perkembangan selanjutnya perubahan organisasi terjadi lagi yaitu kepala percetakan ( UKUP) menjadi kepala grafika (KBG) yang organisasinya dibawah DIRKOM (Direktur Komersial), oleh Dikrom diputuskan untuk memindahkan percetakan jenis karcis Edmonsen yang tadinya berada di bawah wewenang kepala pusat grafika perusahaan jawatan kereta api (PJKA). KAPURSIK mengkoordinir kantor harga mesin potong karcis saja yang khusus memproduksi Blangko dan mengirimnya ke pusat grafika PJKA percetakan yang dilakukan oleh balai grafika PJKA sementara diprioritaskan untuk barang-barang cetakan yang mengandung unsur security.
          Pada tahun 1978 PJKA cabang Semarang dihapuskan pelaksanaanya selesai pada tahun 1979 atas dasar cabang Semarang maka permintaan barang cetakan dari wilayah eksploitas tengah dilayani oleh balai grafika yang saat ini berada di Jl. Lengkong besar No. 8 Bandung.
          Peralatan yang ada di PJKA cabang Semarang seperti mesin-mesin yang masih baru dan baik dipindahkan ke balai grafika Bandung, sementara mesin-mesin yang kurang baik dipindahkan sehingga mengakibatkan tugas pelayanan  balai grafika Bandung semakin meningkat yaitu melayani seluruh perkeretaapian di Indonesia yaitu dari pulau Jawa sampai ke pulau Sumatra khususnya barang-barang cetakan seperti karcis kereta api, dan barang-barang percetakan kereta api. Adapun fungsi balai Garafika mempersiapkan suatu program percetakan umum, mempersiapkan pelaksanaan dengan memonitor pengadaan bahan baku dan peralatan mesin-mesin. Balai grafika dibina oleh kantor pusat bagian logistik.
          Demikian sejarah singkat perumka yang sebelumnya bernama PJKA (Perusahaan Jawatan Kereta Api), pada sub bagian percetakan yang sekarang berada di JL. Lengkong Besar N0.8 Bandung mempunyai tugas dan fungsi melakukan urusan percetakan umum dan karcis kereta api oleh seluruh unit instansi perusahaan umum kereta api |(PERUMKA).

2.2 Profil Perusahaan
perusahaan PT.Kereta Api Indonesia (PERSERO) terletak di Jl.Lengkong Besar No. 8 Bandung Indonesia khususnya di bagian Sub Divisi Grafika. 
   Visi dan Misi Sub Divisi Grafika
          Mendirikan suatu perusahaan tentunya memiliki dasar pertimbangan dan tujuan mengapa perusahaan tersebut didirikan dan juga untuk dapat terus hidup dalam dunia bisnis, suatu perusahaan harus memiliki visi dan misi yang akan dilaksanakan untuk mencapai tujuan yang diinginkan.
          Adapun visi dan misi yang dimiliki Sub Divisi Garafika, ialah sebagai berikut :

Visi sub Divisi Grafika
Mewujudkan Sub Divisi Grafika untuk menghasilkan produk yang berkualitas, harga bersaing dan tepat layanan.
Misi sub Divisi Grafika
Melakukan berbagai percetakan karcis dan barang cetakan umum, sesuai kebutuhan pasar internal dan eksternal.
             Balai grafika adalah pelaksana teknis lingkungan kantor pusat perumka yang berada di dalam kantor pusat logistik. Balai grafika dipimpin oleh seorang kepala, yang bertanggung jawab kepada pusat logistik.
Kepala Balai Grafika bertugas 
  A. Kasubag Administrasi
B.  Kasubag Logistik
C. Kasubag Produksi
 Adapun susunan organisasi yang terdapat di perusahaan umum kereta api di
Sub Divisi Grafika antaralain seksi percetakan adalah sebagai berikut :
A. Kasubag  Administrasi
Urusan administrasi mempunyai tugas menyelenggarakan penatausahaan personalia, keuangan, umum, dan rumah tangga dan perencanaan. Untuk menyelenggarakan tugas tersebut Kasubag Administrasi mempunyai Fungsi :
1. Menyelenggarakan tata usaha personalia
2. Menyelenggarakan tata usaha keuangan
3. Menyelenggarakan tata usaha umum dan kerumahtanggaan
4. Menyelenggarakan tata usaha perencanaan
Adapun sub-subnya meliputi :
a. Sub urusan kepegawaian
b. Sub urusan keuangan
c. Sub urusan umum
d. Sub urusan pengadaan bahan baku barang cetakan dan pelayanan barang cetakan
e. Sub urusan gudang
f. Sub urusan gudang bahan baku dan alat Bantu
g. Sub urusan Penjaga
B. Kasubag Logistik
Secara manajemen, Manajemen Logistik dimaksudkan untuk dapat memberikan pengetahuwan tentang beberapa segi logistik, terutama yang berkecimpung dalam pengelolaan material (Barang), diharapkan tumbuh saling pengertian yang lebih baik mengenai pentingnya pengelolaan material (Barang) tersebut, sehingga dapat tercapai koordinasi,integritas, sinkronisasi dalam pelaksanaannya.
Fungsi logistik antara lain :
1. Mendukung terpenuhnya kebutuhan barang dan bahan diperlukan oleh perusahaan agar dalam melaksanakan tugas pokoknya tidak mengalami hambatan dan gangguan.
2. Melaksanakan pembinaan tata usaha pengadaan barang kebutuhan perusahaan dan mengadakan koordinasi dengan unit usaha dalam menyelenggarakan tugas logistik.
3. Menyusun katalog untuk setiap barang  dan bahan kebutuhan perusahaan agar mudah pengendalian persediaannya, dengan prinsip satu macam barang atau bahan hanya mempunyai satu nomor katalog.
4. Ditingkat pusat dan daerah menyusun rencana dan program pengadaan, tata usaha, pengadaan dan pengelolaan dokumen, melaksanakan pengendalian dan evaluasi logistik.
5. Menerima, menyimpan, mendistribusikan barang yang disimpan di gudang pusat, gudang daerah dan gudang pemakaian.
    C. Kepala Seksi Produksi Cetak Karcis
Seksi produksi cetak karcis mempunyai tugas melaksanakan pencetakan karcis dan melaksanakan penerimaan barang dari luar, serta barang cetakan karcis ke seluruh instansi.
          Untuk melaksanakan tugas tersebut seksi produksi ini mempunyai fungsi sebagai berikut :

a. Menyelenggarakan penatausahaan urusan cetak karcis
b. Menyelenggarakan peralatan pekerjaan percetakan karcis
c. Melaksanakan percetakan karcis sesuai bentuk No. 234 yang telah dikoreksi
d. Menyelenggarakan pengepakan dan pengiriman karcis serta menerima barang-barang dari luar.
Contoh peningkatan semangat kerja
Peningkatan semangat kerja yang dilakukan oleh sub Grafika antara lain dilakukan dengan cara-cara sebagai berikut :
A. Pemberian perangsang atau insentif
Pemberlakuan insentif, bila volume produksi standar terlampaui, dengan kata lain melebihi target yang telah ditetapkan sesuai dengan SG/SK yang berlaku dilingkungan PT. Kereta Api (PERSERO). Secara individu karyawan yang bekerja di bagian produksi dinilai berprestasi, serta dedikasi, mereka dengan sukarela meningkatkan kinerjanya sehingga produksi meningkat dengan tingkat kegagalan produksi ditekan seminimal mungkin, hal demikian karyawan diberikan reawerd berupa  penghargaan dan insentif.
B. Meningkatkan kualitas produksi
Beralihnya status organisasi UPT Grafika menjadi Sub Divisi Grafika, pelayanan barang cetakan tidak hanya untuk internal PT.Kereta Api (PERSERO) tetapi juga melayani kebutuhan barang cetakan untuk kepentingan eksternal. Kondisi seperti ini, Sub Divisi Grafika dituntut untuk meningkatkan pemapana dari segi kualitas, kuantitas, serta ketepatan waktu sesuai keinginan pemesan/pelanggan barang cetakan.
  Secara struktural quality dari mulai proses percetakan/desain,percetakan,hingga finishing. Jabatan Quality Control setingkat kasubsi seksi perancangan dan pemasaran.
C. Meningkatkan Kemampuan SDM Grafika
Melalui in House Training dengan mendatangkan pakar percetakan antara lain : pelatihan program computer desain, pelatihan tentang finishing barang certak. Pelatihan dan pendidikan akuntansi keuangan, administrasi umum dan SDM kelogistikan.
Pengembangan Program dan SDM kelogistika
  Arah pengembangan
1. Meningkatkan kapasitas produksi
2. Meningkatkan kualitas produksi
3. Meningkatkan kemampuan SDM Grafika


Program Startegi Grafika
1. Mengoptimalkan aset yang ada
2. Memenuhi kebutuhan cetak internal dan eksternal
3. Melakukan modernisasi mesin dan peralatan
4. Mampu bersaing dengan swasta baik dari segi harga, kualitas dan 
Produk yang dihasilkan
Sub Divisi Grafika adalah perusahaan yang bergerak di bidang percetakan karcis kereta api. Produk-produk karcis yang dihasilkan adalah sebagai berikut :
1.Karcis Pembelian Langsung
Karcis pembelian langsung adalah karcis yang dijual langsung ke konsumen pada saat konsumen membeli karcis di loket dan digunakan pada hari itu juga.
2. Karcis Pasepartu
Karcis pasepartu yaitu karcis pesanan, digunakan jika konsumen ingin memesan karcis untuk waktu dan tanggal tertentu. Dan dapat pula digunakan bila kondisi stasiun dalam keadaan darurat. Hal ini terjadi jika persediaan karcis di stasiun habis dan pesanan ke grafika belum juga datang, maka karcis pasepartu dapat berlaku. Karcis ini rawan dipalsukan karena karcis ini memiliki rangkap dua dan karbon tidak menempel langsung di tengah kertas tersebut, sehingga petugas biasanya menuliskan pada lembar pertama tujuan stasiun tujuan tersebut secara manual dengan bolpoin dan dibawahnya tidak sesuai dengan tujuan stasiun yang sebenarnya. Terkadang laporan yang diterima stasiun tidak sesuai dengan pendapatan yang sebenarnya didapat.
3.  Karcis KTB
Karcis KTB yaitu karcis yang digunakan sebagai langganan trayek bulanan. Karcis ini bersifaat praktis  karena konsumen tidak perlu lagi repot-repot membeli karcis ke loket karena karcis ini dapat digunakan sebulan penuh, tapi dengan syarat bahwa tujuannya sama dengan tertera di karcis tersebut.
4. Karcis Peron
Karcis peron yaitu karcis yang digunakan pada saat masuk stasiun, dengan kata lain sebagai tanda masuk stasiun.
5. Karcis Suplisi
Karcis suplisi yaitu karcis denda apabila penumpang KA tidak memiliki karcis masuk, jika terbukti tidak memiliki karcis maka penumpang tersebut dikenakan denda dan harus membayar dua kali lipat dari harga karcis. Dan pembayaran dilakukan melalui masinis kereta api.
Fasilitas perusahaan
A. Prasarana
1. Tanah			: 2.928 m2
2. Bangunan		: 2.188 m2
B. Sarana Produksi
Percetakan
1. Mesin susun grafika				: 2 unit
2. Mesin computer grafika			: 1 unit
3. Mesin laser printer				: 1 unit
4. Mesin flatbed scaner			: 1 unit
5. Mesin kamera reproduksi			: 1 unit
6. Mesin film processor			: 1 unit
7. Mesin contact printer			: 1 unit
8. Mesin plat marker				: 1 unit
Cetak
1. Mesin cetak letterpres			: 5 unit
2. Mesin cetak offset				: 4 unit
3. Mesin cetak hot stamping			: 1 unit
4. Mesin cetak karcis				: 17 unit
5. Mesin strip karcis				: 2 unit
Finishing
1. Mesin potong kertas			: 3 unit
2. Mesin pelipat					: 1 unit
3. Mesin collator				: 1 unit
4. Mesin jilid 1 kawat				: 1 unit
5. Mesin jilid 2 kawat				: 1 unit
6. Mesin jilid benang				: 1 unit
7. Mesin jilid perfect binding			: 1 unit
8. Mesin potong kawat karcis			: 1 unit
C. sarana penunjang
Bengkel
1. Mesin penunjang				: 1 unit
2. Mesin bubut					: 1 unit
3. Mesin bor					: 1 unit
4.  Mesin diesel Genset			: 1 unit
5. Mesin Las					: 1 unit

Angkutan
1. Lift truck					: 1 unit
2. Fork lift					: 1 unit
3. Mobil Pick up					: 1 unit
4. Motor						: 1 unit
Struktur Organisasi PT.Kereta Api (PERSERO)
                  Struktur organisasi PT.Kereta Api (PERSERO) di tingkat pusat terdapat Board of Directory terdiri dari seorang direktur utama dan 5 direktur lainnya,yang mengepalai direktur. Dimana  setiap direktur dibantu oleh beberapa kepala sub direktorat atau kepala bidang. Selain itu, juga terdapat tiga divisi tingkat pusat, yaitu Divisi sarana,Divisi Pelatihan,Divisi Properti. Sedangkan di tingkat daerah terdapat 9 Daerah Operasi (Daop) dan Divisi angkatan perkotaan Jabotabek serta 3 Divsi Regional (DIVRE) di Sumatra.
Uraian mengenai kedudukan, tugas, dan fungsi sebagai berikut :
A.Tingkat Pusat
1. Board of Director. Direktur utama dibantu dengan lima direksi
  a. Direktur Keuangan
Direktur keuangan mempunyai tugas untuk melaksanakan perumusan kebijakan suatu pengolahan keuangan yang meliputi penyusunan rencana anggaran dan pengendalian/perhitungan biaya dan kelayakan investasi
   b. Direktur Teknik
 Direktur Teknik mempunyai tugas melaksanakan perumusan kebijakan teknik dan perumusan pedoman pembimbing teknik pemilihan dan perbaikan prasarana pokok berupa jalan kereta api perlintasan, jembatan, terowongan, perangkat sinyal dan telekomunikasi, serta tanah daerah milik dan manfaat jalan kereta api serta pemeliharaan bangunan gedung dan pemeliharaan sarana angkatan dibalai jasa.
 c.  DirekturOperasi dan Pemasaran
Direktur Operasi dan Pemasaran mempunyai tugas melaksanakan perumusan dan kebijakan teknik dan perumusan pedoman pembinaan teknik operasional serta penyusunan operasi lalulintas perjalanan kereta api, program pemasaran angkatan penumpang dan barang, program pemeliharaan dan pengoprasian sarana transaksi lintas beserta pengendaliannya, program pengusahaan jasa angkatan lain yang terikat dengan tugas pokok.
 d. Direktorat Personalia dan Umum
Direktorat personalia dan Umum mempunyai tugas melaksanakan penyusunan rencana kerja dan program perusahaan perkeretaapian secara menyeluruh, program oprasional dan pembangunan, serta melaksanakan penilaian, melaksanakan pengendalian dan melaksanakan program penelitian dan pengembangan sistem informasi manajemen puncak, sistem oprasional dan pembangunan organisasi manajemen.
 e. Direktorat Pengembangan Usaha
Direktorat Pengembangan Usaha mempunyai tugas melaksanakan penyusunan rencana program pengembangan,prodiktivitas, dan pengendalian personil, serta penyusunan program pembinaan hyigiene perusahaan, kesehatan dan keselamatan kerja, pelaksanaan program administrasi personalia, penyusunan program hubungan masyarakat, pelaksanaan kegiatan administrasi umum, dan peaksanaan program kegiatan hukum dan hubungan antara lembaga.

 f. Sekretaris Perusahaan
sekertaris perusahaan mempunyai tugas pokok mengkoordinasi seluruh kegiatan direksi dengan seluruh organisasi yang terkait, membina dan mengelola kegiatan kesekertariatan Direksi, hubungan masyarakat, hukum, serta kerumahtanggaan dan umum.
 g. Kepala Pusat Perencanaan dan Pengembangan
Pusat perencanaan dan pengembangan mempunyai tugas melaksanakan penyusunan rencana kerja dan program perusahaan perkeretaapian secara menyeluruh, program operasi dan pengembangan, serta melaksanakan program penelitian dan pengembangan organisasi dan manajemen.
 h. Satuan Pengawasan Intern
Satuan Pengawasan Intern mempunyai tugas membantu direktur Utama dalam mengadakan penelitian atas pengendalian seluruh unit organisasi di lingkungan PT.Kereta Api Bandung sesuai dengan rencana rogram kerja kebijakan yang telah ditetapkan direksi berdasarkan ketentuan yang berlaku.
   i. Kepala Divisi
    a. Divisi Properti (Chief of property Division)
    b. Divisi Sarana ( chief of Rolling Srtock Division)
    c. Divisi pelatihan (Chief o training Division)
B. Tingkat daerah oprasional di jawa dipimpin oleeh kepala daerah oprasional :
1. Daop ( Operating Region) 1 di Jakarta
2. Daop ( Operating Region) 2 di Bandung
3. Daop ( Operating Region) 3 di Cirebon
4. Daop ( Operating Region) 4 di Semarang
5. Daop ( Operating Region) 5 di Purwokwrto
6. Daop ( Operating Region) 6 di Yogyakarta
7. Daop ( Operating Region) 7 di Madiun
8. Daop ( Operating Region) 8 di Surabaya
9. Daop ( Operating Region) 9 di Jember
10. Divisi angkutan Perkotaan Jabotabek
C. Tingkat Regional di Sumatra
1. Divisi Regional I Sumut (North Sumatrera Regional Disision)
2. Divisi Regional II Sumbur (West Sumatera Regional Division)
3. Divisi Regional III Sumsel (South Sumatra Regional Division)
D. Unit Fasilitas Perawatan Sarana dan Prasarana Balai Yasa
1. Balai Yasa sarana / Lok Yogyakarta
2. Balai Yasa Sarana Surabaya gubang
3. Balai Yasa sarana Tegal
4. Balai Yasa Sarana Divre III Sumsel
5. Balai Yasa Jembatan Kiaracondong
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Bab III
Laporan kerja Praktek

3.1 Peranan praktikan dalam Perusahaan
          Peranan Praktikan di dalam perusahaan pada saat kerja praktek di PT.kereta Api Indonesia (PERSERO) khusus nya di bagian Sub Divisi Grafika penulis ditempatkan dibagian grafis, dalam bagian grafis penulis diperintahkan untuk mengerjakan berbagaimacam desain diantaranya membuat papan nama untuk para karyawan-karyawan yang bekerja di bagian Sub Divisi Grafika, membantu mengerjakan pembuatan karcis kertas, dan diwajibkan membuat kalender tahun 2010 khusus para karyawan yang bekerja di bagian Sub Divisi Grafika.
Pekerjaan yang harus dikerjakan yaitu mendesain sebuah kalender PT.Kereta Api khususnya di Sub Divisi Grafika tahun 2010,dalam jabatan sebagai desainer dimana penulis melaksanakan kerja praktek di balai Sub Divisi Grafika khususnya, dalam pembuatan sebuah kalender penulis diharuskan mendesain semenarik mungkin dan seunik mungkin kalender yang didesain. 
Kalender yang di desain diharuskan melebihi desain-desain kalender yang pernah dibuat oleh  PT.Kereta Api khususnya di Sub Divisi Grafika, setidaknya kalender yang dibuat menarik dan unik yang belum pernah dimiliki oleh PT.Kereta Api terutama bagi Sub Divisi Grafika



3.2 Pekerjaan Praktikan Selama Kerja Praktek di perusahaan
          selama kerja praktek di PT.Kereta Api penulis mengerjakan pembuatan prakarya dengan menggunakan plat untuk pembuatan karcis kertas, penulispun diberitahu cara-cara membuat karcis kertas dan tahapan-tahapan dalam pembuatan karcis kertas tersebut antara lain :
a. Computer setting dan Desain grafis
Bagian ini bertugas mengelola atau mendesain naskah dari pemesan dengan menggunakan computer dan hasilnya dicetak atau di print diatas kertas yang telah disiapkan kepada bagian foto produksi.
b. Foto produksi
yaitu suatu proses pembuatan film negatif dan film positif dari model yang dapat berupa gambar,teks,melalui setting komputer dengan bantuan kamera reproduksi.
c. Montage
Yaitu proses menempatkan,meletakkan,dan menata secara tepat film positif negatif diatas lembaran astralon yang telah terdapat garis potong, garis raster,tanda warna serta area cetak yang setelah itu siap untuk di plate.
d. Copier
yaitu proses pemindahan model yang berupa film dari bagian montage menjadi plate setelah melalui proses penyinaran dan pengembangan kemudian siap untuk di cetak.
Dalam pembuatan karcis kertas penulis ditempatkan di bagian Computer setting dan desain Grafis untuk mengelola dan mendesain dari karcis itu sendiri.
Contoh hasil karcis yang telah selesai di produksi dan siap di pasarkan
[image: ]        


        




              
Gbr.III.1 Salahsatu Contoh Karcis (PT.kereta Api)
3.3 Metode Kerja Praktek
          Dalam melaksanakan kerja praktek dan dalam pembuatan kalender penulis diharuskan mencari terlebih dahulu gambar-gambar yang berhubungan dengan PT.Kereta Api seperti gambar kereta,foto stasiun bandung,dll yang penting berhubungan dengan PT Kereta Api.
          Setelah gambar-gambar yang berhubungan dengan kereta api itu semua terkumpul penulis diwajibkan membuat beberapa karya atau beberapa desain kalender yang unik dan menarik, setelah kalender itu semua selesai didesain sedemikian rupa, tahap berikutnya yaitu diharuskan melaporkan hasil karya desain kalender yang sudah di desain dan di buat, setelah disetujui  dan terdapat desain kalender yang terpilihi dari hasil karya desain kalender tersebut.
           Setelah disetujui hasil desain kalender yang penulis buat dan berdiskusi dengan pembimbing dan pejabat yang berkuasa disana masalah pembuatan kalender, kalender yang sudah di desain sedemikian rupa akan dijadikan kalender gantung apakah kalender duduk, setelah berdiskusi dan berbincang-bincang akhirnya pihak dari PT.kereta Api mengambil keputusan dan memerintahkan agar kalender yang telah disetujui dibuat menjadi sebuah kalender gantung.
3.4 Perancangan
Selama kerja praktek di PT.Kereta Api penulis diberi tugas oleh pembimbing untuk membuat sebuah kalender tahun 2010 khusus untuk seluruh karyawan PT.Kereta api Indonesia (PERSERO) tidak terkecuali.
Dalam perancangan sebuah kalender tidak gampang yang seperti dibayangkan sebelumnya, ternyata sangat sulit dalam perancangan sebuah kalender, setelah melihat contoh kalender-kalender yang sudah ada ternyata didalam isi sebuah kalender terdapat tanggalan jawa dan tanggal-tanggal merah yang bagaimana cara menentukan tanggal merah khusus hari-hari libur besar tersebut.
Setelah berdiskusi bersama pembimbing kerja praktek dan direktur disana mengenai kalender yang akan dibuat apakah dalam mendesain sebuah kalender seorang desainer harus memikirkan tanggalan jawa dan tanggal-tanggal merah khusus hari libur besar juga
Setelah selesai berdiskusi diputuskanlah untuk mendesain sebuah kalender tanpa harus memikirkan tanggalan jawa dan tanggal-tanggal merah khusus hari libur, karna itu semua terdapat para ahli nya, penulis hanya di perintahkan untuk mendesain kalender dan layout dari kalender yang dibuat, namun didalam isi sebuah kalender di haruskan mendesain seperti sewajarnya sebuah kalender, seperti tercantum hari-hari dari hari senin sampai dengan minggu, harus tercantum bulan-bulan seperti bulan Januari hingga bulan Desember, namun dalam pembuatan kalender PT.Kereta Api Indonesia (PERSERO) diwajibkan mencantumkan logo dari PT.Kereta Api, alamat dari PT.Kereta Api khusus nya Balai Sub Divisi grafika, dan gambar-gambar yang mengenai kereta api, yang terpenting kalender yang akan didesain nanti harus berhubungan dengan perusahaan PT.Kereta Api.            
 3.4.1 Konsep prancangan
            Dalam membuat sebuah kalender yang telah diperintahkan oleh pembimbing kerja praktek di sana, penulis diharuskan mendesain sebuah kalender yang unik dan menarik, dalam mendesain kalender penulis menggunakan software Adobe Photoshop dan corel draw, dalam mendesain sebuah kalender diperintahkan untuk mendesain dengan sebaik dan serapih mungkin oleh pembimbing kerja praktek.
Dalam pembuatan sebuah kalender penulis menggunakan kertas ukuran A3 dengan ukuran (29,7untuk width dan 42 untuk height) dan penulis dalam pembuatan kalender PT.Kereta Api akan menggunakan warna-warna gradasi yang cerah di setiap lembar kalendernya dengan warna-warna gradasi yang berbeda-beda, selain itu penulis akan memasukkan gambar-gambar kereta dalam setiap kalendernya karna gambar kereta merupakan ciri khas dari perusahaan PT.Kereta Api itu sendiri.
Dalam pembuatan kalender PT.Kereta Api, font yang akan digunakan untuk desain kalender yaitu dua buah font yaitu Rock Well Exstra Bold dan Arial Black, font Rock Well Exstra Bold di gunakan untuk menulis  huruf PT.Kereta Api Indonesia (PERSERO) di kiri atas sebelah logo dengan ukuran font 24.
Untuk font Arial Black penulis gunakan untuk menulis PT.Kereta Api Indonesia (PERSERO) untuk di simpan di bawah kalender dengan ukuran 22,6 sedangkan untuk penulisan alamat perusahaan PT.Kereta api menggunakan Arial Black juga namun dengan ukuran  font 29,19.
Dalam isi setiap kalender penulis akan memasukkan setiap lembar kalendernya dua bulan dan lembar-lembar seterusnya.
Contoh font  Rock Well Exstra Bold
A B C D E F G H I J K L M N O P Q R S T U V W X Y Z
a b c d e f g h i j k l m n o p q r s t u v w x y z
Contoh font Arial Black
A B C D E F G H I J K L M N O P Q R S T U V W X Y Z
A b c d e f g h i j k l m n o p q r s t u v w x

[image: ][image: ]            Corel Draw 			           Photoshop


    
           
 Gbr.III.2 software Corel Draw	      Gbr.III.3 Software Photoshop





3.4.2 Teknis Perancangan
Photoshop
            Teknis pembuatan kalender yang penulis buat yaitu menggunakan softwear photoshop, dalam pembuatan kalender  yang dilakukan dengan menggunakan software photoshop agar pengaplikasian dan editing warna lebih mudah dan lebih praktis dan hasilnya pun dapat lebih baik.
             Dalam mendesain kalender teknis-teknis yang dilakukan yaitu pertama memasukkan layout yang sudah penulis buat di corel, tahap selanjutnya memasukkan gambar kereta api, logo perusahaan,alamat perusahaan, dan mengetik hari, bulan dan angka yang sangat fatal dalam pembuatan kalender itu sendiri, sebab dalam perancangan kalender apa bila tidak tercantum bulan,hari,dan tanggal mungkin bukan kalender namanya.
Corel Draw
             Dalam pembuatan kalender yang penilis buat dengan corel penulis hanya membuat layoutnya saja dan setelah selesai membuat layout dari corel penulis memindahkan layout tersebut kedalam software photoshop untuk di edit dan didesain kembali dari pendetailan warna hingga pemberian cahaya-cahaya dari penambahan cahaya hingga pengurangan cahaya sehingga jadilah kalender yang penulis buat dengan menggunakan dua software tersebut.
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Gbr.III.4 Hasil Jadi Kalender






Bab IV
Kesimpulan
Selama melaksanakan kerja praktek di PT.kereta Api khususnya di grafika penulis mengerjakan apa yang dilakukan sebagai mana mestinya yang dilakukan karyawan PT.Kereta Api Khususnya di grafika seperti membantu membuat karcis dari mulai mendesain karcis, pemindahan karcis kedalam plat, melakukan pencetakan karcis memakai cara cetak offset, pracetak, hingga sampai pelaksanaan produksi hingga karcis siap di pasarkan dan diperjual belikan.
Selain mengerjakan itu semua penulis diberitahu macam-macam mesin cetak  yang digunakan oleh PT.Kereta Api di Sub Divisi Grafika seperti mesin Intertype, mesin cetak heidelberg, mesin cetak karcis edmonson, mesin cetak hashimoto, mesin cetak offset rolland,dll.
Penulis selama kerja praktek di beritahu bagaimana cara-cara mencetak yang baik dan yang benar khususnya di percetakan offset dalam pembuatan karcis kertas dan yang lainnya, penulispun diberi tugas khusus untuk membuat dan mendesain kalender PT.Kereta api di grafika, dalam pembuatan kalender penulis diberi amanat agar kalender yang nanti akan di desain diharuskan unik dari kalender-kalender yang pernah sebelumnya PT.Kereta Api desain.
Selama kerja praktek di Sub Divisi Grafika pekerjaan yang dilakukan sangat berat, dalam pembuatan karcis bukan diperuntukan khusus untuk kota Bandung saja melainkan untuk kota-kota lainnya, sehingga dalam pengerjaannya diperlukan kerja keras untuk mengejar pekerjaan-pekerjaan yang belum terselesaikan, sehinggaa para karyawan diwajibkan untuk tidak mengeluh selama masih bekerja di PT.Kereta Api khususnya di bagian grafika, penulispun diharuskan bekerja sebaik mungkin dan semaksimal mungkin dalam bekerja selama kerja praktek di balai Sub Divisi Grafika  dan membantu para karyawan dalam  melaksanakan tugas sebaik mungkin demi menjaga hasil karya yang baik dan produk yang berkualitas.
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